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ANALISIS PERBANDINGAN HARGA SAHAM 

 SEBELUM DAN SESUDAH PANDEMI COVID-19  
PADA PERUSAHAAN TRANSPORTASI YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA 
 

COMPARATIVE ANALYSIS OF STOCK PRICES BEFORE AND 
AFTER THE COVID-19 PANDEMIC IN TRANSPORT COMPANIES 

LISTED ON THE INDONESIAN STOCK EXCHANGE 
 

1) Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi Bisnis dan Politik, Universitas 
Muhammadiyah Kalimantan Timur, Indonesia  

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai saham bisnis transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
sebelum dan sesudah pandemi COVID-19. Studi ini dibingkai dengan latar belakang yang lebih luas mengenai 
bagaimana pandemi COVID-19 berdampak negatif terhadap kemampuan masyarakat untuk bergerak, yang pada 
akhirnya menyebabkan matinya beberapa layanan transportasi dan penurunan nilai saham perusahaan-
perusahaan yang bergerak di industri transportasi. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif 
sebagai pendekatannya. Empat puluh perusahaan menjadi populasi penelitian, dan sampel diambil dari masing-
masing perusahaan menggunakan pendekatan sampling jenuh. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
berasal dari Bursa Efek Indonesia, yang melacak harga saham perusahaan transportasi di Indonesia sebelum dan 
sesudah wabah COVID-19. Di SPSS, Paired Sample T-Test digunakan untuk mengevaluasi data. Berdasarkan data 
yang diolah hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap harga saham pada 
perusahaan transportasi pada Bursa Efek Indonesia sebelum dan sesudah pandemi COVID-19. 
Kata Kunci : Covid-19, harga saham, transportasi. 
 

Abstract  
This study aims to analyze the value of transportation business shares listed on the Indonesia Stock Exchange before 

and after the COVID pandemic. This study is framed within the broader backdrop of how the COVID-19 pandemic 

negatively affected people's ability to move about, which in turn led to the demise of several transportation services and 

a decline in the stock value of companies involved in the transportation industry. This study used quantitative 

descriptive research as its approach. Forty firms made up the study's population, and samples were taken from each of 

them using a saturation sampling approach. This study makes use of secondary data derived from the Indonesian Stock 

Exchange, which tracks the share prices of transportation companies in Indonesia both before and after the COVID-19 

outbreak. In SPSS, the Paired Sample T-Test was used to evaluate the data. Based on the data processed, the results of 

the study showed a significant difference to the share prices of transport companies on the Indonesia Stock Exchange 

before and after the COVID-19 pandemic. 
Keywords : Covid-19, stock price, transportation.  
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PENDAHULUAN  
Pandemi virus corona tahun 2019 (Covid-19) disebabkan oleh virus SARS-CoV-2. Pada 11 

Maret 2020, para ahli dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan COVID-19 sebagai 
pandemi. Virus ini pertama kali ditemukan di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok, pada bulan 
Desember 2019. Pandemi COVID-19 mempunyai banyak asal muasal, termasuk yang baru-baru ini 
mewabah di Indonesia. Presiden Joko Widodo dari Indonesia mengumumkan kasus pertama 
COVID-19 yang terkonfirmasi di negaranya pada tanggal 2 Maret 2020, ketika ia mengatakan 
bahwa dua orang tertular virus tersebut dari seorang warga negara Jepang (Ratcliffe, 2020).  

Menanggapi cepatnya penyebaran virus ini, pemerintah Indonesia dengan cepat 
menerapkan strategi lockdown, yang mencakup penghentian perjalanan ke dan dari negara dan 
wilayah tersebut, serta menerapkan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). (Harahap, 
Anggraini, Ellys, & Effendy, 2021). Berdasarkan kebijakan Pembatasan Sosial (Social Distancing), 
setiap individu diharapkan untuk memakai masker di tempat umum dan dilarang melakukan 
aktivitas yang melibatkan kelompok besar. Inilah sebabnya mengapa WFH menjadi lebih umum di 
semua sektor: untuk memberikan lebih banyak fleksibilitas kepada pekerja dalam jadwal mereka.  

Industri transportasi hanyalah salah satu bagian dari sektor industri dan pasar modal 
Indonesia yang merasakan dampak dari kejadian luar biasa ini. Bursa Efek Indonesia (BEI) 
memasukkan transportasi sebagai salah satu industri terdaftarnya. Badan Pusat Statistik 
menyatakan pada tahun 2020 bahwa antara tanggal 10 Juli 2020 hingga 26 Juli 2020, pihaknya 
menggunakan metode servei dare, yang juga dikenal sebagai wawancara online dan independen 
berbantuan komputer, untuk mengumpulkan data dari 3.459 pelaku usaha. Berdasarkan jajak 
pendapat tersebut, 82,85% dunia usaha di Indonesia merasakan dampak pandemi COVID-19. Jajak 
pendapat tersebut menemukan bahwa dari semua industri, makanan dan minuman mengalami 
penurunan pendapatan paling tajam, yakni sebesar 92,47 persen. Urutan kedua setelah utilitas 
dalam hal penurunan pendapatan, yaitu sebesar 90,34 persen, adalah usaha transportasi dan 
pergudangan. Tiga industri lainnya mengikuti di belakangnya: konstruksi (-87.94%), pengolahan 
(-85.98%), dan perdagangan (-84.6%). 

Salah satu kebutuhan paling mendasar bagi kelangsungan hidup manusia adalah akses 
terhadap sarana transportasi. Pentingnya industri transportasi dalam kehidupan masyarakat 
menjadi faktor penentu dalam pemilihan perusahaan transportasi. Keputusan ini didorong oleh 
meningkatnya kebutuhan akan layanan transportasi umum yang memudahkan mobilitas dengan 
mengangkut orang dan barang melintasi wilayah. Perusahaan yang dipilih akan berdampak pada 
perekonomian Indonesia. Fakta bahwa keputusan pemerintah untuk menerapkan PSBB—yang 
merupakan singkatan dari Pembatasan Sosial Berskala Besar—telah mengurangi mobilitas 
masyarakat secara signifikan patut dipercaya. Akibatnya, pendapatan perusahaan yang terkait 
dengan transportasi menurun. 

Menurut Junaedi & Salistia (2020), Di seluruh dunia, perdagangan pasar saham melambat 
akibat dampak pandemi terhadap dinamika pasar. Menurut Rezeki & Pitaloka (2020),  Selain itu, 
hal ini juga mempengaruhi proses pengambilan keputusan investor dan berdampak buruk pada 
pasar modal. Banyak penelitian kini berfokus pada fakta bahwa indeks harga saham di berbagai 
wilayah di dunia telah menurun dalam upaya menemukan bukti dampak pandemi terhadap pasar 
saham.  

Nilai saham perusahaan-perusahaan di sektor perhotelan, jasa makanan, dan pariwisata 
sangat berfluktuasi sebelum dan sesudah laporan pertama pandemi COVID-19, menurut penelitian 
sebelumnya yang membandingkan harga saham sebelum dan sesudah wabah. termasuk di pasar 
saham Indonesia (Siswantoro, 2020). Setelah epidemi COVID-19, penelitian lebih lanjut 
menemukan bahwa indeks LQ45, Barang Konsumsi, Manufaktur, dan Keuangan semuanya 
mengalami penurunan harga saham yang signifikan. “Zulfitra dan Tumanggor” (2020). Saham 
perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dilaporkan turun drastis 
setelah kasus pertama COVID-19 terungkap, menurut penelitian. Harga saham ini mencerminkan 
dampak epidemi (Rahmani, 2020).   
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METODE PENELITIAN  
Secara khusus, penelitian ini menggunakan gaya penelitian deskriptif kuantitatif. Nilai 

saham perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 60 hari sebelum dan 
selama pandemi COVID-19 di Indonesia menjadi landasan data sekunder penelitian ini. Penelitian 
ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu 
www.yahoofinance.com. Penelitian ini menggunakan data sekunder, yang terdiri dari statistik 
penutupan harga saham, yang kadang disebut Harga Penutupan. Empat puluh perusahaan 
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menjadi subyek penelitian ini. Sampel 
penelitian ini dipilih melalui sampling jenuh, yaitu suatu metode identifikasi sampel penelitian 
yang melibatkan pengumpulan sampel dari seluruh populasi. Oleh karena itu, penelitian ini 
mencakup empat puluh perusahaan yang merupakan populasi keseluruhan perusahaan 
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data untuk penelitian ini. Uji-T Sampel Berpasangan, yang menemukan perbedaan 
rata-rata antara dua kumpulan data, digunakan dalam penyelidikan ini. Dua kelompok angka 

dibandingkan: satu kelompok mencakup 60 hari menjelang pandemi COVID-19 di Indonesia 

(03 Desember 2019 - 28 Februari 2020), sedangkan kelompok lainnya mencakup 60 hari setelah 

pandemi (02 Maret 2020 - 03 Juni 2020). Selama periode penelitian, akhir pekan dan hari libur 

tidak diperhitungkan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Uji Statistik Deskriptif 

    Tabel 1 Analisi Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif harga saham Indonesia sebelum dan selama pandemi COVID-19 
disajikan pada Tabel 1. Sebelum dan sesudah pandemi COVID-19, PT Pelayaran Tempuran Emas 
Tbk memiliki nilai harga saham terendah menurut data deskriptif. Sebelum pandemi, harga 
sahamnya 7,50, namun setelahnya turun menjadi 5,50. Perusahaan paling bernilai sebelum dan 
sesudah wabah COVID-19 adalah PT Transcoal Pacific Tbk. Sebelum pandemi harga sahamnya 
7.300,00 dan setelahnya turun menjadi 6.450,00. Sebelum pandemi COVID-19 tahun 2019, saham 
dihargai rata-rata $468.6231; selama musim gugur, nilainya hanya $348,2689. Rata-rata harga 
saham dijadikan data oleh empat puluh perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Pasar saham sebelum dan sesudah pandemi COVID-19 mengalami penurunan. 

 

 

 

 

 

Uji Normalitas Data 



Nama Fadhil Alamshah, Rahman Anshari, Sri Wahyuni Jamal, Analisis Perbandingan Harga Saham 
Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19 Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia 

4 

   Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Data 

  
“Nilai signifikansi sebelum dan sesudah COVID-19 sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 

0,05,” terbaca pada Tabel 4.2 yang menampilkan hasil uji normalitas. Hal ini membantah anggapan 
bahwa angka-angka tersebut mengikuti distribusi normal. Untuk menguji hipotesis digunakan uji 
Wilcoxon karena data tidak mengikuti distribusi normal. 

 
 
 
   

Uji Hipotesis 

    Tabel 3 Uji Wilcoxon Signed Rank Test  

“Terdapat 1530 sampel yang mengalami penurunan harga saham selama periode penelitian, 
dengan nilai rata-rata kerugian sebesar 1072,03 dan total penurunan sebesar 1640199,00,” berdasarkan 
Tabel 3 yang mengungkapkan bahwa dari 2400 sampel penelitian. Selain itu, terdapat total gain sebesar 
330906,00 dan rata-rata gain sebesar 727,27 poin untuk 455 sampel harga saham selama periode 
penelitian. Selain itu, harga saham sangat konstan atau tidak berfluktuasi sama sekali sebelum dan 
sesudah epidemi COVID-19, menurut 415 sampel. 
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    Tabel 4 Uji Wicoxon Signed Rank Test 

Tabel 4 menunjukkan hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk Asymp dan Sig. Harga saham 
dua ekor adalah 0,0002, yang kurang dari 0,05. Baiklah, saya rasa kita bisa menjalankan rencana ini. 
Hal ini menunjukkan bahwa pelaku usaha transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum 
dan sesudah COVID-19 mempunyai harga saham yang berbeda secara signifikan. Berdasarkan hasil Uji 
Statistik Wilcoxon Signed Rank Test, nilai Z-Score sebesar -25,633 menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
saham perusahaan transportasi turun sepanjang periode penelitian sehingga menunjukkan bahwa 
selisih harga saham cenderung turun. 

 

PEMBAHASAN 

Harga rata-rata saham bisnis transportasi turun dari 468.6231 sebelum pandemi COVID-19 
menjadi 348.2689 setelah pandemi, berdasarkan uji statistik deskriptif yang ditunjukkan pada 
Tabel 1. “Hal ini menunjukkan bahwa, secara rata-rata, harga saham sejak pandemi dimulai lebih 
rendah dibandingkan dengan tingkat sebelum wabah. Tabel 2 menampilkan hasil uji kenormalan 
data Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan sebelum dan sesudah pandemi COVID-19. Data yang 
tidak mengikuti distribusi normal mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000 yaitu kurang dari 
0,05. Harga saham di Indonesia sebelum dan sesudah COVID-19 mengalami perubahan signifikan 
berdasarkan pengujian faktor penelitian. Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil Wilcoxon Signed Rank 
Test menunjukkan Asymp dan Z-Score sebesar -25,633. Tingkat signifikansi (Sig (2-Tailed)) terlalu 
rendah untuk mendukung hipotesis ini. Oleh karena itu, di masa pandemi COVID-19, nilai saham 
perusahaan transportasi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia anjlok drastis. 

Pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia sejak 2 Maret 2020 rupanya berdampak 
signifikan terhadap penurunan harga saham perusahaan transportasi. Hal ini terlihat jelas ketika 
kasus COVID-19 pertama diumumkan. Harga saham anjlok akibat ketergesaan investor dalam 
menyikapi wabah COVID-19 di Indonesia sehingga menyebabkan harga saham berfluktuasi. 
Karena banyak orang yang tinggal di rumah dan menghindari lokasi keramaian karena epidemi 
COVID-19, nilai saham turun. Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan Work From Home 
(WFH) menjadi dua aturan yang mendorong lahirnya usaha transportasi. Selain itu, banyak 
kawasan komersial, seperti pusat perbelanjaan dan tempat wisata, sangat sepi. Keputusan 
pemerintah untuk menutup tempat usaha dan tempat wisata lebih awal atau sementara selama 
pandemi COVID-19 menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap penurunan tajam 
pendapatan dan kinerja perusahaan. Karena masalah ini, investor khawatir terhadap perusahaan 
transportasi.  

 Peraturan-peraturan ini memberikan pesan negatif kepada industri transportasi karena 
membatasi mobilitas dan aktivitas masyarakat serta efisiensi usaha transportasi, yang pada 
akhirnya menyebabkan berkurangnya pendapatan atau penggunaan layanan secara signifikan 
selama pandemi COVID-19. Selain itu, investor menjadi lebih waspada dan memilih untuk 
memperdagangkan saham korporasi, sehingga menyebabkan penurunan perdagangan saham. 
Oleh karena itu, dunia usaha harus siap menyesuaikan diri dengan keadaan baru, seperti 
munculnya virus COVID-19. Dunia usaha harus berhati-hati agar tetap berjalan sambil melindungi 
kesejahteraan pekerja dan pelanggannya. Bisnis transportasi dan bisnis lainnya mengalami 
perubahan kinerja yang signifikan akibat pandemi COVID-19. Menurut Pinglin dkk. (2020), 
industri transportasi merupakan salah satu sektor yang dampak epidemi COVID-19 terhadap 
harga saham cukup signifikan. 
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 Pertumbuhan nilai saham industri transportasi jauh lebih lambat sebelum dan selama 
COVID-19. Peristiwa ini menunjukkan rendahnya permintaan di pasar saham. Permintaan dari 
klien baik domestik maupun internasional telah menurun secara signifikan karena langkah-
langkah yang diterapkan untuk mengendalikan pandemi COVID-19. 

Putri (2020) dan Siswantoro (2020) “juga membahas permasalahan yang sama, khususnya 
dampak pandemi COVID-19 terhadap nilai saham yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia,” 
dan hasil penelitian ini menguatkan penelitian-penelitian sebelumnya. Selain itu, temuan tersebut 
sejalan dengan penelitian Nurmasari (2020) yang juga menemukan bahwa jumlah total saham 
yang dipindahkan berbeda antara era sebelum dan sesudah COVID-19. Dukungan lebih lanjut 
terhadap hal ini datang dari penelitian yang menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 berdampak 
signifikan terhadap nilai pasar saham (Rahmayani & Oktavilia, 2020). 

 
 

SIMPULAN  
 40 perusahaan transportasi yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia mengalami 
perubahan rata-rata nilai saham secara signifikan selama era sebelum dan sesudah COVID-19, 
menurut para peneliti. Demikian hasil pengujian hipotesis yang kami lakukan terhadap sampel 
penelitian kami. Menyusul pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020, 
sektor transportasi mengalami penurunan nilai saham secara drastis. Pengurangan jam 
operasional perusahaan dan gangguan terhadap aktivitas bisnis rutin merupakan dampak dari 
pengaruh pandemi COVID-19 terhadap kebijakan pemerintah pasca PSBB dan Lockdown. operasi. 
Selain itu, peraturan ini membatasi aktivitas pelayaran lokal dan internasional sehingga 
mempengaruhi kinerja perusahaan. Oleh karena itu, faktor-faktor tersebut merupakan cerminan 
perekonomian perusahaan yang berdampak pada transaksi pasar saham. Terdapat korelasi 
negatif antara harga saham yang rendah dengan penilaian perusahaan yang tinggi, dan korelasi 
positif antara harga saham yang tinggi dengan penilaian perusahaan yang tinggi. 
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